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BAB |11

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Lokasi, Obyek, Subyek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Unit Kegiatan Mahasiswva MAPALSA adalah salah satu unit
kegiatan mahasiswayang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. MAPALSA
adalah organisasi yang bergelut dalam bidang kepencintaalaman, yang di
dalamnya terdapat banyak ilmu keorganisasian, sosial, dan petualangan.

Sebagal organisasi yang dinaungi oleh kampus dan juga memiliki
eksistensi di UIN Sunan Ampel Surabaya. MAPALSA memiliki anggota
yang memiliki status keanggotaan masing-masing dan perbedaan tugas
anggota satu dengan anggota yang lain sehingga sangat dibutuhkan
komunikasi diantara mereka untuk menciptakan suasana kerja yang
kondusif antar anggota dan begitu juga pimpinan. Proses pergantian
pimpinan dan pengurus dalam organisasi ini terjadi setahun sekali,
sehingga setiap kepengurusan yang menjabat pasti bermacam-macam cara
kepemimpinannya

Sehubungan dengan uraian tersebut diatas peneliti sebagai penulis

sangat tertarik untuk melakukan penelitian di Unit Kegiatan Mahasiswa
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MAPALSA yang bertempat di Sekretariat MAPALSA UIN Sunan Ampel

Surabaya, J. Ahmad Yani 117 Surabaya.

a Segjarah MAPALSAY

Pada awal tahun 1990 dikalangan IAIN Sunan Ampel Surabaya

sudah berdiri OPA (organisasi pecinta alam) namun masih tingkatan
fakultas, sehingga sifatnya pun tidak lepas dari kebijakan-kebijakan
yang ada di fakultas, organisasi pecinta aam dilingkungan 1AIN ini
berdiri karena mahasiswa yang ada dan datang dari berbagai kota yang
mempunyai latar belakang yang berbeda, disinilah mahasiswa
mengalami gesekan-gesekan pemikiran dalam menyikapi fenomena
lingkungan sekitar (perkotaan) dan lingkungan pedalaman (yang
jarang dijangkau oleh manusia) baik kawasan pegunungan maupun
kawasan perairan, sehingga kegiatan yang bersifat adventure
dilakukan meskipun masih dalam tataran rekreatif. Dari kegiatan ini
akhirnya ada keinginan dari masing-masing fakultas untuk
membentuk wadah pecinta alam sebagaia wujud dan terorganisasinya
kegiatan-kegiatan di aam bebas tersebut. Adapun nama organisasi
dimasing-masing fakultas tersebut antaralain:

1) Fakultas Ushuluddin dengan MAPALSA JATI PANDU TIAGA

3" Dokumen MAPALSA
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2) Fakultas Dakwah dengan nama Pecinta Alam Fakultas Dakwah
(PAFASDA)
3) Fakultas Tarbiyah dengan nama Mahasiswa Pecinta Alam

Tarbiyah (MAPALTA)

Yang masing-masing didukung dan dimotori oleh anggota-
anggota fakultas, adapun nama-nama tersebut sebagai berikut:
1) Fakultas Ushuludin: Abdurrahman, Agus, Mudhofir, Pa ong,
Khalil, dan kawan-kawan lainnya.
2) Fakultas Dakwah: Mega, Hilmi, dan kawan-kawan.

3) Fakultas Tarbiyah: Fathoni, Bibit Istiadi, dan kawan-kawan.

Dari berbagai persepsi yang sama yang ditandai dengan
banyaknya mahasiswa akan kepeduliannya terhadap lingkungan dan
alam bebas, serta ruang lingkup dan gerak yang amat terbatas, kondis
ini mendorong tokoh-tokoh tersebut menggabungkan diri menjadi
satu wadah yang bersifat institut. Dan dari pihak SMI (senat
Mahasiswa Institut) mendukung hal tersebut. Dimulai dengan
pertemuan-pertemuan, akhirnya berdirilah MAPALSA (Mahasiswa
Pecinta Alam Sunan Ampel) IAIN Surabaya. Tepat pada tangga 28
Februari 1992 MAPALSA (Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Ampel)
IAIN Surabaya resmi berdiri di puncak Gunung Lawu dengan

disaksikan pengurus SMI, dan sgjak itulah disepakati:
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1) Pembubaran pecinta alam di masing-masing fakultas
2) Penggabungan pecinta alam fakultas dalam wadah pecinta alam
institut yaitu MAPALSA

3) Bersama-samamemajukan MAPALSA dan IAIN

b. Logo MAPALSA®

Gambar 3.3 Logo MAPALSA

Logo MAPALSA melambangkan unsur tanah, air, udara, dan

surya yang bermakna:

1)Mata Angin : Berarti tujuan organisas
2) Jgak Kaki . berarti petualangan
3) Buku : berarti pendidikan

4)9 Gelombang  : berarti Wali Songo

3% AD/ART MAPALSA, ART BAB 1 Pasa 1
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5)5Sinar Matahari : berarti 5 Fakultas yang mendirikan
organisass MAPALSA
6) Puncak putih : Tujuan yang suci
7)Gunung Hitam : berarti keadilan yang melandasi organisasi
8) Tdli . persaudaraan
c. Tujuan MAPAISA®
Tujuan dibentuknya organisasi ini adalah:
1) Mencintai alam besertaisinya.
2) Meningkatkan ketagwaan, intelektualitas, dan profesionalisme
anggota
3) Melaksanakan dan mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
4) Untuk mengembangkan daya cipta, karya, karsa, dan rasa mahasiswa
dalam menghayati dan mensyukuri semua ciptaan ALLAH SWT.
5) Untuk membina sikap kepribadian, persaudaraan, kesadaran, dan
loyalitas sebagai Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Ampel.
d. Anggota MAPALSA®
Organisass MAPALSA memiliki jenjang anggota, dan setiap
Anggota memiliki tugas dan kewajiban sesuai dengan jabatan masing-

masing. Setiap anggota dapat diketahui dengan scarf yang dikenakan.

39 AD/ART MAPALSA, AD BAB IV Pasa 8
4O AD/ART MAPALSA, AD BAB VI Pasa 13
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Scarf adalah kain berbentuk segitiga yang dikenakan dibagian |eher.

Macam anggota yang ada di organisasi MAPAL SA adalah:

1) Anggota Lulus Diklat, adaah Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya yang dinyatakan lulus dalam pendidikan dan Latihan
Dasar MAPALSA dan telah dikukuhkan sesuai dengan peraturan
organisasi oleh Dewan Pengurus Harian MAPAALSA. Anggotaini
menggunakan scarf berwarna putih.

2) Anggota Muda, adalah Anggota yang telah memenuhi masa bakti
dan pengembaraan serta telah dikukuhkan sesuai dengan peraturan
organisasi oleh Dewan Pengurus Harian MAPALSA. Anggota ini
menggunakan scarf berwarna merah.

3) Anggota Biasa, adalah anggota yang memenuhi masa bakti dan
DIKLAT Lanjutan serta telah dikukuhkan sesuai dengan peraturan
organisasi oleh Dewan Pengurus Harian MAPALSA. Anggota ini
menggunakan scarfi berwarna hijau.

4) Anggota Luar Biasa, adalah anggota biasa yang mempunyai
loyalitas terhadap organisasi dan tidak dapat melanjutkan studinya
di UIN Sunan Ampel Surabaya. Anggota ini menggunakan scarf
berwarna coklat.

5) Anggota Istimewa, adalah Anngota Biasa yang telah
menyelesaikan studinya di UIN Sunan Ampel Surabaya. Anggota

ini menggunakan scarf berwarnabiru.



73

6) Anggota Kehormatan, adalah simpatisan yang dinilai berjasa
secara material dan moril dalam jangka waktu minimal 5 tahun
terhadap organisasi berdasarkan keputusan rapat konsolidasi.

e. Struktur kepengurusan organisai MAPALSA*

ketua Dewan
Penasehat

Sekretaris Bendahara

Sie. Diklat Sie. Kesra Sie. Litbang Sie PPM

Anggota

Gambar 3.4 struktur kepengurusan

f. Tugas Kerja Pengurus MAPAL SA*
1) Dewan Penasehat
a) Bersama pengurus membina dan menjaga kerukunan organisasi
b) Menerima dan member saran atas permasalahan organisasi.
2) Ketua
a) Mengatur dan bertanggung jawab atas segala aktivitas

organisasi.

“! Pedoman Umum Tata KerjaMAPALSA, BAB 1
“2 Pedoman Umum Tata KerjaMAPALSA, BAB ||
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b) Membina dan menjaga kerukunan anggota MAPALSA.
¢) Memimpin rapat yang bersifat umum.
d) Melaksanakan pembagian kerja sesuai kebijaksanaan.
€) Bersama sekretaris dan bendahara bertanggungjawab atas status
keanggotaan berdasarkan AD/ART.
3) Sekretaris
a) Mengkoordinir secara umum kegiatan MAPALSA sesuai teknis
administrasi organisasi.
b) Bertindak sebagai notulen dan menginventaris hasil rapat
MAPALSA.
c) Bertanggung jawab secara administrative atas masalah-masalah
yang berhubungan dengan tugasnya.
4) Bendahara
a) Memegang keuangan MAPALSA.
b) Bersama Ketua melaksanakan persetujuan penggunaan uang.
c) Mencairkan dana atas persetujuan Ketua sesuai dengan
kebutuhan kegiatan.
d) Bertanggungjawab dan pengelolaan teknis  keuangan
MAPALSA.
5) Seksi Pendidikan dan Latihan

a) Bertanggung jawab atas rekrutmen anggota.
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b) Meningkatkan kualitas keilmuan, pendidikan, dan olahraga
anggota.

¢) Mewujudkan anggota yang bertanggungjawab atas pendidikan
dan kegiatan petualangan.

d) Mengkoordinir dan bertanggungjawab atas pendidikan dan
kegiatan petualangan, diantaranya:
(1) Pendakian
(2) Panjat Tebing
(3) Susur Gua
(4) ORAD/T
(5) Navigasi Darat dan SAR
(6) KSDA

6) Seks Kesgahteraan Anggota

a) Melengkapi dan menyediakan kebutuhan serta atribut anggota.

b) Menyimpan dan merawat barang-barang inventaris MAPALSA.

¢) Membuat peraturan dalam penggunaan dan peminjaman barang-
barang inventaris MAPALSA.

7) Seksi Penelitian dan Pengembangan

a) Mengadakan pengembangan ilmu pengetahuan melalui

penelitian dan ketrampilan-ketrampilan lainnya.

b) Mengadakan kerjasama dengan lembaga lain yang terkait.
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c) Bertanggungjawab dan mempublikasikan hasil dari penelitian

dan pengembangan melalui media penerbitan.

8) Seks pengabdian pada Masyarakat
a) Menyelenggarakan usaha pengembangan anggota MAPALSA
dalam kehidupan bermasyarakat secara nyata.
b) Meningkatkan kualitas dan kepekaan sosia anggota
MAPALSA.
¢) Mewujudkan keharmonisan antara anggota MAPALSA dengan
masyarakat.
g. Rapat®
Dalam organisass MAPALSA Rapat adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menentukan suatu keputusan. Macam-macam rapat
yang ada dalam organisast MAPAL SA adalah:
1) Rapat Program Kerja
a) Rapat ini dihadiri oleh seluruh pengurus MAPALSA.
b) Rapat ini bertujuan untuk membuat program kerja yang sesuai
dengan maksud dan tujuan MAPALSA.
2) Rapat Pleno

a) Rapat ini dihadiri oleh seluruh pengurus MAPALSA.

3 Pedoman Umum Tata KerjaMAPALSA, BAB ||
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b) Rapat ini bertujuan menjelaskan kebijaksanaan yang diambil oleh
Ketua MAPALSA.
c) Rapat ini dilaksanaka sekurang-kurangnya 1x3 bulan.
d) Rapat ini bertujuan sebagai bahan evaluas kebijaksanaan dan
membuat kebijaksanaan baru.
€) Rapat ini bertujuan mengevaluasi kinerja pengurus.
3) Rapat Konsolidasi
a) Rapat konsolidasi dihadiri oleh anggota MAPALSA.
b) Rapat ini membahas tentang permasalahan organisasi.
¢) Rapat ini bertujuan untuk membentuk kepanitiaan.
4) Rapat DPH
a) Rapat ini dihadiri oleh seluruh Dewan Pengurus Harian.
b) Rapat ini membahas tentang status keanggotaan MAPALSA.
c) Rapat ini membahas tentang pendelegasian.
d) Rapat ini bertujuan sebagai bahan evaluas kebijaksanaan dan
membuat kebijaksaan baru.

e) Rapat ini dilaksanakan sekurang-kurangnya 1x1 bulan.

2. Deskripsi Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan keilmuan
peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan focus komunikasi organisasi.

Dalam obyek penelitian ini, peneliti berusaha meneliti tentang proses
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komunikasi organisasi yang diterapkan di UKM MAPALSA. Pendlitian

ini menitik beratkan pada komunikasi organisasi pimpinan dengan

bawahan, bawahan dengan pimpinan, dan pihak anggota aktif ke anggota

non aktif.

Dimana komunikas merupakan jalannya pesan yang

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.

3. Deskripsi Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai

dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun nama

nama informan sebagai berikut:

No. Nama Jabatan

1. | Pramudya Nugraha Putra Ketua

2. | Ahmad Giri A. M. Sekretaris

3. | Imam Bushori Mantan Ketua 2014
dan Sie. PPM 2015

4. | M. Syarifuddin Sie. Diklat

5. | ElisaRoichanah Anggota Lulus Diklat

Tabel 3.1 Daftar namainforman

Alasan peneliti memilih informan tersebut karena informan

tersebut dibutuhkan peneliti yang menggali data atau informasi dalam

penelitianini.
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B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam suatu penelitian harus memiliki data yang benar-benar nyata
dan mampu dipertanggungjawabkan atas keabsahannya, dilakukan beberapa
tahapan dalam penelitian yaitu yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban
atas permasalahan dari peneliti yang telah difokuskan. Sehingga data dalam
penelitian tersebut diperoleh dari berbaga teknik pengumpulan data yaitu
tahapan-tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, analisis data dan
penarikan kesimpulan atas data yang telah diperoleh.

Peneliti harus benar-benar memahami fokus penelitiannya dan juga
hal yang sangat berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
peneliti menganalisis data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi mengenai Komunikasi Organisass UKM MAPALSA.

1. Komunikas Vertikal UKM MAPALSA

Sebuah organisasi, perusahaan, ataupun lembaga akan berjalan baik
sesuai dengan apa yang diharapkan pada peraturan bersama, bilamana
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan bisa berjalan baik sesuai apa
yang diharapkan bersama untuk memajukan organisasi dalam tujuan satu
pemikiran akan kesamaan.

Begitu juga pesan yang disampaikan oleh pimpinan kepada
bawahannya haruslah efektif dan efesien, sehingga apa yang disampaikan
dapat dimengerti oleh bawahannya. Dari ini masalah itu dipaparkan yang

dimana pentingnya proses komunikas vertikal yang dilakukan oleh
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pimpinan agar visi dan misi dalam perusahaan ataupun organisasi bisa
tercapai dan tepat sasaran berkesinambungan antara bawahannya.
a. Data Downward Communication

Komunikasi ke bawah merupakan pesan yang dikirim dari
tingkat hierarki yang lebih tinggi kepada tingkat yang lebih rendah.
Komunikas ini melibatkan instruksi, anggaran yang disetujui atau
tidak, pernyataan kebijakan, variasi dalam standar prosedur operasi dan
mencatat  perubahan-perubahan  lainnya, pengumuman  umum,
pertemuan, ekspresi tujuan, sasaran, dan pernyataan misi.

Pola komunikas ke bawah di UKM MAPALSA dilakukan baik
secara formal maupun non formal. Sebagaimana yang diungkapkan
Pramudya Nugraha P. selaku Ketua di UKM MAPALSA:

“dalam hal penyampaian suatu informasi dan memberikan tugas
kepada pengurus yang lain dan juga kepada anggota. Saya selaku
ketua melakukan sesuai dengan apa yang tertera dalam aturan
MAPALSA sendiri. Untuk informasi secara umum, biasa saya utarakan
pada saat rapat konsolidasi. Dan untuk berhubungan dengan tugas
pengurus, saya menyampaikan pada rapat pengurus dan juga rapat
DPH. Dan juga, selain dalam rapat. Kadang saya juga menyampaikan
diluar rapat. Hal ini saya lakukan karena tidak semua informasi atau
pemberian tanggung jawab itu efektif kita berikan pada saat rapat. Ada
kalanya pada saat nyantai kita sampaikan. Yang penting pesan yang
saya sampaikan bisa diterima oleh pengurus dan anggota yang lain.”**

Menanggapi pernyataan dari Pramudya Nugraha P., yang

dimana pentingnya komunikasi di MAPALSA yang diterapkan antara

* Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 3 Mei 2015
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pimpinan dan bawahan. Pernyataan kemudian ditambahi oleh A. Giri A.
M. Sebagai berikut:

“ada kala sebuah informasi atau tugas itu tidak melalui rapat. Untuk
informasi, dalam hal undangan kegiatan atau pemberitahuan kegiatan.
Saya selaku sekretaris, langsung menulis di papan pengumuman depan
sekretariat. Meskipun saya sedang keluar atau tidak ada, amggota yang
menerima undangan saya tugaskan untuk menuls juga di papan
pengumuman. Hal ini memudahkan anggota untuk melihat informasi.
Selain itu, pada saat hari H. Pemberitahuan juga diinformasikan
kepada seluruh anggota melalui media telekomunikasi. Baik sms, BBM,
WA, dan group sosial media yang ada. Jadi dalam hal ini
pemeberitahuannya menyeluruh, baik anggota yang aktif maupun
anggota non aktif.*®

Dalam sebuah organisasi. Pentingnya sebuah komunikasi harus
benar-benar dijaga. Pola komunikasi pimpinan ke bawahan dalam
urusan memberikan tugas dan juga informasi. Selain itu, komunikasi
yang terjalin di UKM MAPALSA sangat erat. Sampal dalam aturan
juga tertera bahwa semua anggota adalah saudara. Hal ini bisa terlihat
cara komunikasi antara yang lebih muda ke yang lebih tua bisa
terbilang santun.

““selain kita belajar berorganisasi di MAPALSA, kita juga mendapatkan
ikatan kekeluargaan disini. Lebih-lebih dengan anggota yang sudah
lulus. Hubungan masih tetap terjalin. Disitu kita mendapatkan
pelajaran yang lebih banyak. Apalagi saya selaku ketua yang baru,
saya juga membutuhkan banyak pelajaran dan motivasi bagaimana

mengatur sebuah organisasi, mengajari adik-adik yang baru, dan juga
sampai menjadikan kader buat penerus organisasi ini.””*°

> Hasil wawancaradengan A. Giri A. M., Sekretaris, tanggal 3 Mei 2015
“6 Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 3 Mei 2015
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Melihat rumusan sistem organisasi yang sudah tertera
sebelumnya diatas membenarkan pernyataan dari saudara A. Giri A.
M., menyatakan:

“dalam delegasi ataupun penugasan kegiatan, ketua mengumumkan
pada rapat konsolidasi. Minimal seminggu sebelum kegiatan dimulai.
Hal ini berguna bagi anggota untuk mempersiapkan diri guna
mengikuti suatu kegiatan ataupun pelatihan.”

“dalam rapat kita juga mengedepankan kedisiplinan, menurut saya
disiplin itu penting sekali dalam manajemen yang kita terapkan.
Dimana disiplin waktu bisa menjadikan kita orang yang bisa
menghargai sepenuhnya dan pada saat rapat adakala suasana dibuat
santai. Sehingga pada saat rapat fikiran bisa terbuka lebar. Kalo
jenuh di dalam ruangan, rapat di luar ruangan sering sekali kita
lakukan. Demi efektifitas rapat itu sendiri.”

Dilihat dari manajemen UKM MAPALSA tersebut, disiplin
yang diterapkan adalah menggunakan kedisiplinan preventif yaitu
disiplin dalam setiap kegiatan yang harus dilaksanakan seakan
mendorong para anggota supaya mengikuti apa yang diterapkan pada
peraturan standart yang berlaku sehingga kesalahan dalam
mel aksanakan kerjadiminimalisir.

“setiap menjalankan tugas organisasi, kita selaku Dewan Pengurus
Harian menghormati dan menghargai hasil kerja masing-masing
anggota. Disini saya selaku diberi kepercayaan menjadi ketua, juga
sama-sama berproses. Membina rekan-rekan dan terutama adik-adik

yang baru dan memberikan pengarahan agar apa yang menjadi
tanggung jawab mereka bisa terlaksana dengan maksimal.”*’

" Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 3 Mei 2015
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Selain kerja keras yang dilaksanakan oleh anggota, sebagai
pimpinan sepantasnya memberikan reward atau penghargaan yang
diberikan kepada anggota. Ha ini dijelaskan dari Ketua UKM
MAPALSA.

“bisa terlihat antara anggota yang benar-benar totalitas kepada
organisasi dengan tidak. Pemberiaan reward ini diberikan kepada
anggota yang benar-benar total kepada organisasi. Tapi reward yang
diberikan jelas berbeda dengan sebuah perusahaan. Karena disini
ruang lingkup organisasi dalam kampus. Seorang anggota yang
dianggap benar-benar total dan pengen belajar penuh di organisasi
ini akan diikutkan pelatihan sesuai dengan apa yang disukainya.
Dalam setiap tahun banyak event-event pelatihan berskala nasional
diadakan. Seperti HIKESPI bagi yang suka caving, MBSC bagi yang
suka Konservasi, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan juga untuk
regenerasi organisasi sendiri. Mereka yang diikutkan pelatihan,
mereka yang akan mengajarkan kepada adik-adiknya besok. Dan
selain itu kalo memang rezeki bisa dapet jatah beasiswa dari rektorat.
Karena setiap tahun masing-masing UKM diberi jatah 5 orang.””*

b. Data Upward Communication

Komunikas ke atas merupakan pesan yang dikirim dari tingkat
hierarki yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, begitu juga yang
telah dipaparkan dari data Upward Communication UKM MAPALSA
sebagai berikut:
““sebagai anggota baru, saya merasa nyaman dan menikmati waktu
belajar disini. Meskipun kadang pusing karena banyak tugas yang
diberikan kepada saya dan belum lagi tugas kuliah. Membuat saya
pusing... tapi alhamdulillah disini selain diberi tugas saya juga

didampingi. Sehingga tidak takut kalau mengalami kendala. Apalagi
saya masuk UKM MAPALSA juga memang hobby dan kepingin belajar

8 Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 3 Mei 2015



lebih. Jadi kalo ada yang kurang saya ngerti atau butuh bantuan saya
langsung utarakan, dan al hasil dibantu terus”*

Senada dengan pendapat M. Syarifuddin, sebagai struktur
kepengurusan menjabat seksi pendidikan dan latihan. Di dalam
kepengurusan, posisi ini sangat berhubngan langsung dengan anggota
baru dan juga ketua. Sebagal penanggung jawab dalam pendidikan
semua anggota yang mash menempuh pendidikan dan juga
bertanggung jawab kepada ketua dalam hal pendidikan semua anggota.
“dibilang bingung iya, dibilang pusing iya. Selain saya yang masih
mempunyai tanggung jawab pendidikan lanjutan, saya juga
bertanggung jawab terhadap pendidikan semua anggota. Lah ini saya
selalu konsultasi kepada ketua, selaku yang memberi wewenang. Dari
sering konsultasi dan koordinasi ini saya tidak terlalu bingung. Saya
bisa menjalankan tanggung jawab kedua-duanya. Kadang juga terjadi
hambatan, tapi pasti bisa dilalui. Belum lagi cacak-cacak lainnya yang
selalu kontrol dan membantu. Namanya juga belajar dalam keluarga,
jadi siapa mengalami kekurangan atau kelemahan akan saling dibantu.
Bukan dihancurkan atau dipojokan. Tapi yang jelas namanya belajar
ya begitu, pasti butuh usaha.””*®

Komunikasi ke atas sangat penting dalam sebuah organisas,
selain meyampaikan laporan mengenai tugas dan tanggung jawab. Dan
juga penyampaian informasi kepada atasan. Sebagai bawahan dan
anggota memberi masukan kepada jgjaran mangemen atas sangat

diperlukan dan harus dianggap positif. Sesuai dengan pemaparan dari

Imam Bushori sebagai berikut:

“9 Hasil wawancara dengan Elisa Roichanah., Anggota Baru, tanggal 9 Mei 2015
* Hasil wawancaradengan M. Syarifuddin., Sie. Diklat, tanggal 9 Mei 2015
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““sebagai mantan ketua Umum kemarin, saya sekarang menjabat
sebagai seksi Pengabdian pada masyarakat. Hal ini buka termasuk
turun jabatan, karena kita disini juga tidak dibayar, melainkan hanya
media belajar. Yang jelas saya disini sebagai bawahan dan dulunya
mantan atasan, saya mempunyai banyak pengalaman dibandingkan
dengan adik-adik yang sekarang menjabat sebagai pimpinan. Disini
saya juga melakukan tanggung jawab sebagai Sie. PPM, saya juga
sebagai salah satu pengontrol bagi kepengurusan ini. Jangan sampai
apa yang menjadi kesalahan tahun kemarin, tahun ini dilakukan lagi.
Jadi dalam rapat dan juga dalam obrolan biasa, apabila ketua
melakukan suatu kesalahan ya selalu diingatkan. Alhamdulillah itu
bukan sebagai hal yang memojokan dia, tetapi sebuah pelajaran dan
motivasi. Jadi ya dianggap positif. Kalau ada yang salah lagi, ya
diingatkan, begitupun juga sebaliknya. Saya juga begitu. Jadi disini
kita saling mengikatkan dalam artian sama-sama belajar.”**

2. Komunikasi Horisontal UKM MAPALSA
Komunikas Horisontal adalah komunikasi yang dilakukan oleh
dua tingkatan yang sama. Dua orang yang berada pada tingkatan yang
sama dalam sebuat mangerial. Atau bisa juga seorang karyawan,
seorang pimpinan dengan pimpinan, dan juga seorang anggota dengan
anggota yang lainnya.

“hubungan antara anggota disini sangat di utamakan, apalagi kalau
ngomong satu angkatan. Bisa-bisa saling gak bisa dikalahkan. Soalnya
MAPALSA sendiri saling berlomba-lomba dalam satu angkatan.
Meskipun tidak semuanya tidak bisa aktif disini, tapi minimal yang
aktif bisa mewakili. Dan ikatan emosional dalam satu angkatan juga
kuat. Karena pada saat DIKLAT sendiri kita juga diajarkan. Hal ini
membantu hingga sekarang. Pada saat jadi pengurus, paling endak
ada temen satu angkatan yang lain juga jadi pengurus. Ini
memudahkan kita saling komunikasi dan koordinasi.””>?

* Hasil wawancara dengan Imam Bushori., Sie. PPM, tanggal 12 Mei 2015

*2 Hasil wawancara dengan M. Syarifuddin, Sie. DIKLAT, tanggal 12 Mei 2015
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Menurut penjelasan dari M. Syarifuddin dalam hal komunikasi
antar pengurus dan sesama anggota juga baik, apalagi di kalangan
pengurus. Dan yang lebih penting dalam rana pimpinan atau Dewan
Pengurus Harian, seperti yang dijelaskan oleh Ketua unit kegiatan
mahasisva MAPAL SA sebagai berikut:

“dalam rana DPH, kebetulan yang menjadi sekretaris dan bendahara
adalah temen satu angkatan saya. Dari awal masuk sampai sekarang
pun kita semakin akrab. Jadi sebagai rana pimpinan mengenai
komunikasi antar pimpinan juga tidak terlalu ada kendala. Untuk
masalah tanggung jawab kita saling membantu. Mengenai koordinasi
tugas dan tanggung jawab pun tidak harus sering-sering melakukan
rapat. Hanya lewat SMS saja pun cukup.” >

Sangat pentingnya komunikas antar anggota, dalam artian lebih bisa
dimaksimalkan oleh teman satu angkatan. Juga dijelaskan oleh Imam
Bushori.
“saya masuk disini pada tahun 2009. Kalo ngomong soal angkatan
hanya saya yang masih menjabat di pengurus. Yang lain ada yang
lulus dan masih ada yang kuliah. Untuk masalah komunikasi ya
alhamdulillah  baik. Karena meskipun tidak menjabat sebagai
pengurus, yang lain juga masih sering membantu. Dari sisi mana yang
bisa dibantu, disitu mereka dibantu. Yang penting dari segi informasi
juga ga telat, jadi harus update terus.”
3. Hambatan Pelaksanaan Komunikas Organisass UKM MAPALSA
UKM MAPALSA merupakan organisasi yang terstruktur dan

meliputi beberapa komponen mulai atasan sampal anggota sebagai

*3 Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P.., Sie. PPM, tanggal 12 Mei 2015
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pelasana dari setiap program kerja yang sudah ditetapkan oleh
organisasi tersebut. Adapun hambatan sebagal pelaksana komunikasi
organisass UKM MAPALSA , hambatan tersebut tidak jauh dari pola
yang dipakai dalam sistem organisasi tersebut termasuk pola
komunikasi yang terjadi didalamnya.

Hambatan yang melingkupi ruang komunikasi organisas

tersebut sering kali dijadikan sebagai acuan untuk melangkah
kedepannya oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan hubungan
kerja dengan karyawannya, supaya lebih memaksimalkan kinerja atau
lebih terarah dengan baik saat komunikasi organisasi berlangsung,
seperti halnya yang dikatakan oleh ketua UKM MAPALSA saudara
Pramudya Nugraha P. Sebagai berikut:
“hambatan dalam suatu organisasi sering kali terjadi, maka dari itu
saya sebagal ketua yang diharuskan bertanggung jawab sepenuhnya
wajib memberikan peranan pola komunikasi yang benar terhadap para
anggota tersebut, sangat penting dikarenakan semua yang dilakukan
terhadap anggota merupakan upaya kontrol ketua dalam meningkatkan
mutu kinerja anggota sehingga dimana visi, misi, dan tujuan organisasi
yang ditetapkan sejak awal berjalan dengan lancar tanpa ada
hambatan dan menghasilkan keselarasan kerja seimbang bagi semua
pihak yang terlibat di lingkungan kerja tanpa ada kesalahan yang
begitu besar dalam kinerjanya tanpa terkecuali’***

Untuk hambatan dalam komunikasi organisasi Unit Kegiatan

Mahasisva MAPALSA pola komunikasi seperti apa yang dijalankan

khususnya dala manajemen tersebut:

> Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 15 Mei 2015
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“untuk pola komunikasi organisasi sendiri biasanya organisasi
menerapkan berbicara langsung face to face dari atasan ke bawahan,
maksud dari komunikasi tersebut adalah yang dimana saya kalau ada
ide atau program kerja baru selalu ngomong langsung ke mereka
sendiri. Dan program juga kalau ada yang baru saya bisa menerapkan
ke mereka secara definisi masing-masing itu juga tidak perlu dipanjang
lebarkan. Yang penting mereka mengerti maksud dari pesan saya dan
kalau juga program yang diterapkan atas semua anggota saya, akan
saya terapkan rapat secara keseluruhan. Seperti biasanya juga disini
komunikasinya menerapkan sistem secara kekeluargaan sehingga saya
dengan anggota bisa menjadi akrab seperti keluarga sendiri kepada
mereka.”*°

Beberapa tanggapan dari anggota tentang hambatan komunikasi
organisasi di organisasi ini sendiri yang diterapkan kepada atasan
melalui bawahan yang diterapkan sebagai berikut:

“menurut saya Pak Ketua itu seorang pemimpin sekaligus kakak yang
bisa membimbing kita, dan memberikan banyak masukan bagi kita.
Bisa memberikan contoh yang baik layaknya seorang pemimpin.”*>°

Dalam proses komunikasi organisasi seperti ini segala sesuatu
berkaitan langsung dengan tata aturan dan prosedur yang berlaku dalam
organisasi, terdapat upaya pembentukan komunikasi organisasi yang
sangat mengedepankan aturan secara kekeluargaan didalamnya dan
mempengaruhi  hubungan kerja antar anggota dengan pimpinan,
sehingga dalam berkomunikasi mini sekali terjadi kesalahan dan

misscommunication.

*® Hasil wawancara dengan Pramudya Nugraha P., Ketua, tanggal 15 Mei 2015
% Hasil wawancaradengan M. Syarifudin., sie. Diklat, tanggal 3 Mei 2015



